BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Kadar vitamin C pada buah nanas adalah 0,035 % sedangkan pada
nanas kaleng 0,021 % dan selai nanas 0,076 % dengan
menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis.
2. Ada perbedaan signifikan kadar vitamin C terhadap sampel buah
nanas segar, kaleng dan selai.
B. Saran
Berdasarkan pada penelitian ini penulis menyarankan :
1. Dapat membandingkan kadar vitamin C pada buah nanas segar
dengan nanas kaleng dan selai nanas dengan metode lainnya
2. Dapat mengetahui kandungan vitamin C pada nanas buah, nanas

kaleng serta selai nanas sebelum memilih kemasan tersebut.
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Lampiran 1 Hasil determinasi

QYT Bum

UPT- LABORATORIUM

No  :369DET/UPT-LAB201IL2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Sckar Ayu Kartika Sari

NIM : 28161387C

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Nanas (4menas comosus Merr..)
Determinasi berdasarkan Steenis : FLORA

Ib~2b—3b—4b—6b— 7b ~ 10b - 92b - 100a — 101b ~ 102a. familia 23. Bromeliaceae. 1.

Ananas. Amenas comosses Merr.

Deskripsi :

Habites : Herba,

Akar : Sistem akar serabut.

Daun : Bentuk garis, tebal, ulet, panjang 105 — 120 cm,ujung lancip scrupe duri,
sepanjang tepi umumnyn dengan duri tempel yang membengkok ke utss, dari
sisi bawah bersisik putih, tulang dsun sejsjar.

Bunga : Tersusun dalam bulir yang sangat rapat, terminal dan bertangkai panjang. Poros

it

bulir besar, pada wjung dengan daun pefindung yang lebih besar, tidak besisi
bunga, menspakan roset yang rapat. Bungs berkelamin 2, beraturan, berbilangan
3. Daun pefindung pada pangkal bunga dengan basia yang diperichar, bergigi
tajam, mersh, kekuning-kuningan atsu hijau, penjang 2-5 cm. Buluh kelopak
schagian tenggelam dalam poros balittsju kelopak bulat telur segitiga,
berduging, penjanglk | cen, mudsh rontok Daun mahkotalepas bemtuk garis
memanjang, panjang Ik 2 cm, putih danungu,dari dalam pangkalnys dengan dua
pinggiran yang menonjol, agak berkuku, Benangsari 6. Bakal buah (setengah)
tenggelam atau menumpang, beruang 3; ruang berbifi 2 sampai banyak. Tangkal
putik 1, kepals putik 3.

: Semw berdaging, berdaging, hijau sampai oranye.
: Steenis C.G,G.J., Blocmbergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradays

Paramita.JI. KebonSirih 46 Jakarta Pusat, 1978,
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Lampiran 2. Pembuatan larutan baku vitamin C 100 ppm

Data perhitungan pembuatan larutan baku

_10mg x 1000
100 mL

=100 mg/L

=100 ppm

Data penimbangan larutan baku vitamin C :
Berat kertas + zat = 0,0116 gram

Berat kertas + sisa = 0,0010 gram

Zat tertimbnag = 0,0106 gram

36

Hasil larutan baku vitamin C yang ditimbang dimasukan dalam labu takar 100 mL

lalu ditambah dengan aquadestilata sampai tanda batas.



Lampiran 3. Perhitungan Data Operating Time (OT )

Waktu (menit) | Absorbansi
0 0,288
1 0,287
2 0,287
3 0,284
4 0,283
5 0,281
6 0,281
7 0,280
8 0,277
9 0,276

10 0,274
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Lampiran 4. Perhitungan pembuatan kurva kalibrasi

1. Konsentrasi 4 ppm
Dari larutan baku 100 ppm
2 mL ke labu takar 50 mL

V1.N1 =v2.N2

2.106 = 50N

212_
<o 424 ppm

2. Konsentrasi 5 ppm
Dari larutan 100 ppm
2,5 mL ke labu takar 50 mL

V1.N1 =v2.N2
25.106 =50 N
106.25 .,
s o PPm
3. Konsentrasi 6 ppm
Dari larutan 100 ppm
3 mL ke labu takar 50 mL
V1.N1=v2.N2
2.106=50 N
N=6,36
4. Konsentrasi 7 ppm
Dari larutan 100 ppm
3,5 ke labu takar 50 mL
V1.N1=v2.N2
3.5.106=50 N
106.3,5 7 42
cg e ppm

5. Konsentrasi 8 ppm
Dari larutan 100 ppm



4 mL ke labu takar 50 mL

V1.N1=v2.N2
4.106=50 N
N=8,48
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Lampiran 5. Data kurva kalibrasi

Konsentrasi ppm Absorbansi
4 0,374
5 0,430
6 0,533
7 0,567
8 0, 717
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Lampiran 6. Pengambilan sampel

1. Sampel buah nanas segar
Mengupas buah nanas segar dan dipotong-potong lalu menimbang
sebanyak 10 gram, lalu ditumbuk hingga halus menggunakan mortir
yang ditutup dengan plastik, saring menggunakan kertas saring sampai
mendapatkan filtrat, masukan kedalam labu takar 100 mL dan
tambahkan aquadest hingga tanda batas. Kemudian pipet 1 mL
dimasukan kedalam labu takar 10 mL tambahkan aquadest hingga tanda

batas. Membaca absorbansi dengan panjang gelombang 266 nm.

2. Sampel nanas kaleng
Menimbang 10 gram nanas kaleng dan ditumbuk hingga halus
menggunakan mortir yang telah ditutup plastik, masukan kedalam labu
takar 100 mL lalu saring hingga mendapatkan filtrat, lalu pipet 2 mL
dimasukan kedalam labu takar 10 mL tambahkan aquadest hingga tanda
batas. Membaca absorbansi dengan panjang gelombang 266 nm

3. Sampel selai nanas
Menimbang selai nanas sebanyak 5 gram lalu masukan kedalam labu
takar 100 mL homogenkan kemudian saring menggunakan kertas saring
hingga mendapatkan filtratnya, lalu pipet 1 mL dan masukan kedalam
labu takar 10 mL dan tambahkan aquadest hingga tanda batas.

Membaca absorbansi dengan panjang gelombang 266 nm.
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Lampiran 7. Penetapan kadar sampel

Rumus :

% kadar
_ Konsentrasi (mg - L) x faktor pengenceran x faktor pembuatan (L) x 100 %

Berat sampel
= ... 0/0
A. Sampel buah nanas segar
1. Replikasi 1

Pengenceran 2 mL — labu takar 10 mL
Y = at+bx

_ 0,546 —(—0,0408)
0,082075

=7,1473

_7,1473 x5x0,1
10082,2

=0,0354 %

% x 100 %

2. Replikasi 2
Pengenceran 2 mL — = labu takar 10 mL
Y = at+bx

_ 0,552 —(—0,0408)
0,082075

=7,2204

_7,2204 x5x0,1
10082,2

% x 100 %



=0,0358 %

Replikasi 3
Pengenceran 2 mL — = labu takar 10 mL

Y = a+bx

_ 0,520 —(—0,0408)
0,082075

=6,8306

_6,8306 x5x0,1
10045,2

% x 100 %

=0,0339 %

B. Sampel nanas kaleng

Replikasi 1
Pengenceran 25 mL——> labu takar 100 mL
Y = at+bx

_0,392—(—0,0408)
0,082075
=5,2716
52716 X 4x 0,1
% =——F———-—"-

10031,4 x 100 %

=0,0210 %
Replikasi 2

Pengneceran 25 mL —labu takar 100 mL
Y = at+bx
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_ 0,391—(—0,0408)
0,082075

=5,2594

52594 x4x0,1
10031,4

% x 100 %

=0,0209 %
3. Replikasi 3

Pengenceran 25 mL— labu takar 100 mL
Y = a+bx

_ 0,395 —(—0,0408)
0,082075

=5,3081

53081 x4x0,1
10031,4

=0,0211 %

% x 100 %

C. Sampel selai nanas

1. Replikasi 1
Pengenceran 1 mL — labu takar 10 mL
Y = at+bx

_0,274—(—0,0408)

~ 0,082075

= 3,8343
3,8343x10x0,1

%—T%xlm%



=0,0757%

Replikasi 2
Pengenceran 1 mL —— labu takar 10 mL
Y = at+bx

_0,276—(~0,0408)
T 0,082075
= 3,8587

3,8587 x 10 x 0,1
%=—"——x100%
5059,9

=0,0762%

Replikasi 3
Pengenceran 1 mL —— labu takar 10 mL

Y = a+bx

_0,275—(—0,0408)
~ 0,082075
= 3,8465

3,8465 x 10 x 0,1
0 =————————

5059,9 x 100 %

=0,0760 %



Lampiran 8 Validasi Metode
Hasil :

SD — /Z(Y—Y’)Z
n-2
_ 10,000523308
B 3

=/0,000174406

=0,013208331

3xSD
LOD =——
Slope

_3x0,013208331
0,0821

=1,447929 ppm

_10x0,013208331
0,0821

=1,608810 ppm
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Lampiran 9. Verfikasi metode

47

Linearitas
X Y Y’ Y-Y’ (Y-Y’)2 A r
4,24 0,302 0,3155 -0,0135 | 0,00018225
5,30 0,405 0,4025 0,0025 0,00000625
6,36 0,476 0,4896 -0,0136 | 0,00018496 | -0,0408 | 0,082075 | 0,99886
7,42 0,567 0,5766 -0,0096 | 0,00009216
8,48 0,656 0,6636 -0,0076 | 0,00005776

Kesimpulan : Berdasarkan dari data linearitas diatas, nilai korelasi yang

didapat adalah 0,9985 sehingga nilai tersebut memenuhi syarat
kelinearitas garis yaitur < +/-1
Akurasi
% Baku Y (abs) X (ppm) X terbaca %
0,302 4 98,5071
80 % 0,301 4 98,2189 97,9330 %
0,297 4 97,0731
0,476 6 99,0044
100 % 0,475 6 98,8128 98,6851 %
0,472 6 98,2381
0,656 8 100,1155
120 % 0,652 8 99,5408 99,5408 %
0,648 8 98,9660

Kesimpulan : berdasarkan tabel diatas hasil akurasi diperoleh dengan

nilai akurasi pada masing-masing baku adalah baik karena dalam rentang
80 % — 120 %




Presisi
Nomer (x -x)2 SD =
n-1
1 0,213 0,0025
2 0,212 0,0014 \/0,0139
3 0,209 0,00000144 9
4 0,211 0,0007 J/0,0015
5 0,209 3,0423 | 0,00000144 =0,0393
6 0,210 0,0002
7 0,210 0,0002 RSD = % X
8 0,208 0,0001 100 %
9 0,204 0,0036 _
10 0,203 0,00052 % X 100%
=0,24726549 | =1,2918 %
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Kesimpulan : berdasarkan data tabel diatas nilai presisi memenuhi syarat yaitu

tidak > 2
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Lampiran 10 Non Parametic
Hipotesis :

HO : Tidak ada hubungan antara kadar sampel buah nanas segar, nanas kaleng dan
selai nanas

H1 : Ada hubungan antara kadar sampel buah nanas, nanas kaleng dan selai nanas
Pengambilan keputusan :
Jika nilai Asymp sig > 0,05 maka tidak ada hubungan atau Ho diterima

Jika nilai Asymp sig < 0,05 maka ada hubungan atau HO ditolak

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

Kadar Vitamin C

Levene Statistic dfl df2 Sig.

7,403 2 6 ,024

Hasil : Nilai sig 0,024 < 0,05 maka tidak homogen, kemudian dilakukan tes
dengan menggunakan Kruskal Wallis.

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Jenis sampel Mean
N Rank
Kadar vitamin nanas segar |3 5,00
C nanas kaleng | 3 2,00
Selai 3 8,00
Total 9
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Test Statistics®”
Kadar vitamin C
Chi-square 7,200
Df 2
Asymp. Sig. ,027

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Jenis sampel

Hasil : Berdasarkan data kruskal wallis didapat nilai Chi-square 7,200 >

0,05 berarti HOditerima
Kesimpulan : Dari data tersebut didapat nilai sig 0,027 < 0,05 berarti HO

ditolak( Ada berbeda yang signifikan ).



Lampiran 11. Sampel buah nanas segar, selai dan nanas kaleng

i 0
aople Lan

"‘“\Qﬁv;"le Ja \
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Lampiran 12. Penetapan Uji kualitatif

Sampel nanas segar

wiii

Sampel Selai nanas

Sampel nanas kaleng
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Lampiran 13 Alat dan Bahan yang digunakan
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